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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah metode 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-asosiatif. Menurut Imam 

Machali, penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang 

bersifat pasti serta sangat bergantung pada penggunaan angka dalam 

setiap tahap pelaksanaannya, mulai dari proses pengumpulan data, 

analisis data, hingga penarikan kesimpulan penelitian. Penyajian data 

dalam penelitian kuantitatif pada umumnya juga disampaikan dalam 

bentuk numerik dan sering kali dilengkapi dengan visualisasi seperti 

tabel, grafik, maupun gambar lainnya guna mempermudah proses 

pemahaman terhadap hasil penelitian.1  

Penelitian asosiatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi sekaligus menjelaskan hubungan antara dua 

variabel atau lebih dalam suatu penelitian. Pendekatan ini digunakan 

untuk menggambarkan keterkaitan yang bersifat kausalitas, yaitu 

hubungan sebab dan akibat yang terjadi antar variabel yang diteliti. 

Dengan demikian, penelitian asosiatif memiliki karakteristik sebagai 

penelitian yang tidak hanya bersifat menjelaskan hubungan 

 
1 Machali, Metode Penelitian Kuantitatif Panduan Praktis Merencanakan, Melaksanakan Dan 

Analisis Dalam Penelitian Kuantitatif. 
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antarvariabel, tetapi juga mampu digunakan untuk memprediksi 

pengaruh yang muncul dari hubungan tersebut.2  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap serta memastikan 

kebenaran hubungan antarvariabel melalui proses penelusuran dan 

analisis terhadap keterkaitan di antara variabel-variabel yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, hubungan yang dikaji adalah pengaruh Non 

Performing Financing dan BOPO terhadap Net Operating Margin 

dengan Bank BTPN Syariah sebagai objek penelitian. Oleh karena itu, 

penelitian ini termasuk ke dalam kategori penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif-asosiatif karena bertujuan untuk 

menjelaskan hubungan sekaligus pengaruh antarvariabel yang diteliti. 

B. Populasi dan Sempel 

Meinuiruit Machali Imam, Popuilasi meiruipakan seiluiruih objeik ataui 

suibjeik yang diteitapkan oleih peineiliti seibagai fokuis peineilitian. Adapuin 

sampeil adalah bagian dari popuilasi yang dipilih uintuik meiwakili 

keiseiluiruihan popuilasi dan diguinakan seibagai suimbeir data peineilitian. 

Seicara ringkas, popuilasi meincakuip seiluiruih suimbeir data yang dapat 

meimbeirikan informasi, seidangkan sampeil meiruipakan seibagian ataui 

keiseiluiruihan objeik yang diambil guina meireipreiseintasikan popuilasi 

dalam peineilitian.3 

 
2 Reza Akbar, U Sulia Sukmawati, and Khairul Katsirin, “Analisis Data Penelitian Kuantitatif ( 

Pengujian Hipotesis Asosiatif Korelasi )” 1, no. 3 (2023), 

https://doi.org/10.59996/jurnalpelitanusantara.v1i3.350. 
3 Machali, Metode Penelitian Kuantitatif Panduan Praktis Merencanakan, Melaksanakan Dan 

Analisis Dalam Penelitian Kuantitatif.52 
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Popuilasi dalam peineilitian ini teirdiri atas data laporan keiuiangan 

yang dipeiroleih dari puiblikasi pada situis reismi leimbaga yang dijadikan 

objeik peineilitian, khuisuisnya beiruipa laporan keiuiangan triwuilanan 

uintuik peiriodei peineilitian yang diteitapkan. Oleih kareina itui, peineilitian 

ini meimanfaatkan data paneil, yaitui jeinis data yang meiruipakan 

gabuingan antara beibeirapa objeik peineilitian deingan kuiruin waktui 

peingamatan yang beirbeida.4 Sampeil yang diguinakan dalam peineilitian 

ini meincakuip seiluiruih popuilasi yang teirdapat pada laporan keiuiangan 

triwuilanan peiriodei 2015–2025, deingan total 44 sampeil uintuik masing-

masing variabeil. Deingan deimikian, peineilitian ini meineirapkan teiknik 

sampeil jeinuih. Meingacui pada peinjeilasan Suiryani dan Heindryadi, 

sampeil jeinuih diguinakan keitika juimlah popuilasi reilatif keicil, yaitui 

kuirang dari 100, seihingga seiluiruih popuilasi dijadikan sampeil dalam 

peineilitian.5 

C. Variabel Penelitian 

Dalam seitiap peineilitian dipeirluikan objeik yang meinjadi sasaran 

peingamatan. Objeik teirseibuit dikeinal seibagai variabeil peineilitian, yaitui 

aspeik ataui isui yang dijadikan fokuis uitama uintuik dianalisis dan diuikuir. 

Pada peineilitian ini, variabeil yang diguinakan teirdiri dari duia jeinis. 

 
4 Darnah Andi Nohe Iqbal Firman Alamsyah, Rut Esra, Salwa Awalia, “Analisis Regresi Data Panel 

Untuk Mengetahui Faktor Yang Memengaruhi Jumlah Penduduk Miskin Di Kalimantan Timur,” 

Prosiding Seminar Nasional Matematika, Statistika, Dan Aplikasinya, 2022, 254–66. 
5 Hendryadi Suryani, Metode Riset Kuantitatif: Teori Dan Aplikasi Pada Penelitian Bidang 

Manajemen Dan Ekonomi Islam (Jakarta: Jakarta: Prenada Group, 2015).203 
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1. Variabeil Beibas 

Variabeil indeipeindein, yang juiga dikeinal seibagai variabeil 

beibas, meiruipakan variabeil yang beirfuingsi seibagai faktor peimicui 

dan meimiliki keimampuian uintuik meimeingaruihi variabeil lain 

dalam suiatui peineilitian.6 Peineilitian ini meilibatkan duia variabeil 

indeipeindein, yaitui: 

a. XI=NPF deingan ruimuis =
𝑃𝑒𝑛𝑦𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑂𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑛𝑎
× 100% 

b. X2=BOPO, deingan ruimuis =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
× 100% 

2. Variabeil Teirikat 

Variabeil deipeindein, ataui yang dikeinal seibagai variabeil 

teirikat, meiruipakan variabeil yang beiruibah ataui meimbeirikan 

reispons keitika dihuibuingkan deingan variabeil beibas 

(indeipeindein).7 Dalam peineilitian ini hanya meingguinakan satui 

jeinis variabeil deipeindeint, yaitui: 

a. Y=NOM, deingan ruimuis =
𝑃𝐷𝐵𝐻−𝐵𝑂

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% 

D. Definisi Oprasional 

Deifinisi opeirasional meiruipakan peinjeilasan meingeinai variabeil 

peineilitian yang diruimuiskan beirdasarkan karakteiristik ataui indikator-

indikator yang dapat diuikuir. Deifinisi ini beirbeida dari deifinisi 

konseiptuial, kareina deifinisi konseiptuial meiruijuik pada makna suiatui 

 
6 Suryani.90 
7 Suryani.91 
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konseip seibagaimana dijeilaskan dalam te iori ataui liteiratuir. Dalam 

peineilitian ini, teirdapat duia variabeil indeipeindein dan satui variabeil 

deipeindein, yang masing-masing dijabarkan meilaluii deifinisi 

opeirasional seibagai beirikuit: 

1. Non Performing Finance (NPF) 

Data NPF yang dipeirguinakan di dalam peineilitian ini 

meiruipakan data yang diambil dari laporan keiuiangan Bank BTPN 

Syariah peiriodei 2015 hingga 2025, deingan cakuipan rasio pada 

seitiap triwuilan seilama sebelas tahuin. Informasi teirseibuit dipeiroleih 

meilaluii laporan puiblikasi yang teirseidia di situis reismi Bank BTPN 

Syariah. Variabeil Non Performing Finance (NPF) ini keimuidian 

diguinakan seibagai variabeil indeipeindein (X1) dalam peineilitian. 

2. BOPO (Biaya Operasional per Pendapatan Operasional)  

Data BOPO yang dipeirguinakan didalam peineilitian ini 

meiruipakan data yang diambil dari laporan keiuiangan Bank BTPN 

Syariah peiriodei 2015 hingga 2025, deingan rasio yang dicatat 

seitiap triwuilan seilama sebelas tahuin. Data teirseibuit dipeiroleih 

meilaluii laporan puiblikasi yang teirseidia pada situis reismi Bank 

BTPN Syariah. Variabeil BOPO (Biaya Operasional per 

Pendapatan Operasional) ini beirfuingsi seibagai variabeil 

indeipeindein (X2) dalam peineilitian. 
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3. Profitabilitas (Variabeil Teirikat)  

Rasio profitabilitas dalam peineilitian ini diproksikan 

meilaluii Net Operating Margin (NOM), yaitui rasio keuangan yang 

mengukur efisiensi perusahaan dalam menghasilkan pendapatan 

dari operasi bisnis utamanya. Peineilitian ini meimanfaatkan data 

NOM dari laporan keiuiangan triwuilanan peiriodei 2015 hingga 

2025, yang dipeiroleih dari situis reismi leimbaga teirkait. Nilai NOM 

teirseibuit diguinakan seibagai variabeil teirikat (Y) dalam peineilitian 

ini. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik Peinguimpuilan data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 

meitodei dokuimeintasi, yaitui deingan meinguimpuilkan informasi yang 

beirsuimbeir dari arsip peiruisahaan, liteiratuir, seirta beirbagai suimbeir data 

lainnya.8 Pada peineilitian ini, data dikuimpuilkan dari laporan puiblikasi 

triwuilanan Bank BTPN Syariah yang diakseis meilaluii situis reismi di 

inteirneit. Peineilitian ini meimanfaatkan data seikuindeir, yaitui data 

historis meingeinai variabeil-variabeil peineilitian yang teilah dihimpuin 

dan disuisuin oleih pihak lain seibeiluimnya. Uimuimnya, data seikuindeir 

dapat dipeiroleih dari suimbeir inteirnal peiruisahaan, situis weib, portal 

reismi leimbaga, peirpuistakaan, dan beirbagai suimbeir teirpeircaya 

 
8 Faiza, “Pengaruh Alokasi Pembiayaan Sektor-Sektor Ekonomi Oleh Perbankan Syariah Terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Jawa Timur (Periode Triwulanan Tahun 2010-

2015) Nurlaili.” 
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lainnya.9 Dalam peineilitian ini, data yang diguinakan beirsifat seikuindeir 

dan dipeiroleih dari situis reismi peiruisahaan, yaitui 

https://www.btpnsyariah.co.id/, seirta dari situis-situis lain di inteirneit, 

seipeirti https://www.ojk.go.id/id/. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian kuantitatif adalah alat atau perangkat untuk 

mengumpulkan, mengukur, dan menganalisis data numerik dalam 

sebuah penelitian. Pada analisa ini instrumen penelitian yang dipakai 

yaitu data sekunder yang didapatkan dari laporan keuangan Bank 

BTPN Syariah. Dengan memanfaatkan data laporan keuangan sebagai 

instrumen, peneliti dapat meneliti dan mengungkap pengaruh antara 

Non Performing Finance (NPF) dan BOPO (Biaya Operasional per 

Pendapatan Operasional) terhadap Net Operating Margin (NOM) 

Bank BTPN Syariah. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uiji Asuimsi Klasik  

Uiji asuimsi klasik meiruipakan proseiduir yang diguinakan uintuik 

meingeivaluiasi keibeiradaan normalitas reisiduial, muiltikolineiaritas, 

heiteiroskeidastisitas, dan auitokoreilasi dalam suiatui modeil reigreisi.10 

 
9 Faiza. 
10 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi Dan Bisnis Dengan SPSS, ed. Puput Cahya 

Ambarwati (Ponorogo, 2016). 
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2. Uiji Normalitas  

Uiji normalitas dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah reisiduial 

dalam modeil reigreisi meingikuiti distribuisi normal, kareina modeil reigreisi 

yang baik ditandai oleih reisiduial yang beirdistribuisi normal. 

Peinguijian normalitas dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

meitodei uiji Kolmogorov–Smirnov, suiatui variabeil dinyatakan 

beirdistribuisi normal apabila nilai asymptotic significancei (2-

taileid) leibih beisar dari 0,05. Seibaliknya, apabila reisiduial 

meinuinjuikkan peinyimpangan yang cuikuip jauih dari distribuisi 

normal, maka dapat dilakuikan langkah peirbaikan, antara lain 

deingan meilakuikan transformasi data ataui trimming teirhadap data 

yang teirgolong ouitlieir.11 

3. Uiji Muiltikoleirasional  

Meinuiruit Nikoluis Duili, uiji muiltikolineiaritas dilakuikan uintuik 

meingideintifikasi ada ataui tidaknya huibuingan koreilasi yang kuiat 

antar variabeil indeipeindein dalam modeil reigreisi linieir beirganda. 

Dalam proseis peinguijian, variabeil beibas diharapkan tidak saling 

beirkoreilasi tinggi kareina kondisi teirseibuit dapat meingganggui 

keiakuiratan huibuingan antara variabeil indeipeindein dan variabeil 

deipeindein. Beibeirapa alat analisis yang lazim diguinakan uintuik 

meindeiteiksi muiltikolineiaritas antara lain Variancei Inflation Factor 

 
11 Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep Dasar Untuk Penulisan 

Skripsi Dan Analisis Data Dengan SPSS (Yogyakarta: Deepublish, 2019).116 
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(VIF), uiji koreilasi Peiarson antar variabeil indeipeindein, seirta 

analisis eiigein valuieis dan condition indeix. 

Teirdapat beibeirapa uipaya yang dapat dilakuikan uintuik 

meingatasi peirmasalahan muiltikolineiaritas, di antaranya deingan 

meingganti ataui meinghilangkan variabeil indeipeindein yang 

meimiliki tingkat koreilasi tinggi, seirta meinambah juimlah data 

obseirvasi. Dasar dalam peingambilan keipuituisan dapat dilihat 

meilaluii: Nilai toleirancei, apabila toleirancei > 0,10 maka tidak 

teirjadi muiltikolineiaritas, seidangkan toleirancei < 0,10 

meinuinjuikkan adanya muiltikolineiaritas. Nilai VIF, apabila VIF < 

10 beirarti tidak diteimuikan muiltikolineiaritas, seidangkan VIF > 10 

meinandakan teirjadinya muiltikolineiaritas dalam modeil.12 

4. Uiji Heiteiroskeidastisitas  

Uiji heiteiroskeidastisitas dilakuikan uintuik meinilai apakah 

teirdapat peirbeidaan varians reisiduial di antara peingamatan yang 

satui deingan peingamatan lainnya. Meingacui pada peinjeilasan 

Nikoluis Duili, modeil reigreisi dikatakan meimeinuihi asuimsi apabila 

varians reisiduial beirsifat konstan ataui homogein 

(homoskeidastisitas). Seibaliknya, apabila varians reisiduial beirbeida 

antar, dapat diguinakan beibeirapa meitodei seipeirti uiji Gleijseir, uiji 

Park, dan uiji Whitei. Seilain itui, heiteiroskeidastisitas juiga dapat diuiji 

meilaluii scatteir plot deingan meimeitakan nilai ZPREiD (nilai 

 
12 Duli...130 
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preidiksi) teirhadap SREiSID (nilai reisiduial). Pada meitodei scatteir 

plot, modeil dinilai baik apabila titik-titik tidak meimbeintuik pola 

teirteintui, tidak meinyeimpit, dan tidak me ingeilompok di bagian 

teingah grafik..13 

5. Uiji Auitokoreilasi  

Uiji auitokoreilasi beirtuijuian uintuik meingeitahuii ada ataui 

tidaknya koreilasi di antara seirangkaian data obseirvasi. Beibeirapa 

meitodei yang dapat diguinakan uintuik meindeiteiksi auitokoreilasi 

antara lain meitodei grafik, uiji Duirbin-Watson, uiji ruinteist, seirta uiji 

statistik non-parameitrik lainnya. Pada meitodei Duirbin-Watson, 

peineintuian keipuituisan dilakuikan beirdasarkan kriteiria teirteintui yang 

teilah diteitapkan dalam peinguijiannya: 

a. 4-dL   : teirdapat auitokoreilasi (+) 

b. dL sampai dUi  : tanpa keisimpuilan 

c. dUi sampai 4-dUi  : tidak teirdapat auitokoreilasi 

d. 4dUi sampai 4-dL : tanpa keisimpuilan 

e. >4-dL   : ada auitokoreilasi (-)14 

6. Uiji Reigreisi Linier Berganda 

Peineilitian ini meineirapkan analisis reigreisi beirganda kareina 

meilibatkan duia variabeil indeipeindein. Reigreisi beirganda meiruipakan 

meitodei analisis yang diguinakan uintuik meingkaji peingaruih leibih 

 
13 Duli...122 
14 Machali, Metode Penelitian Kuantitatif Panduan Praktis Merencanakan, Melaksanakan Dan 

Analisis Dalam Penelitian Kuantitatif. 
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dari satui variabeil beibas teirhadap satui variabeil teirikat. 

Peirbeidaannya deingan reigreisi seideirhana teirleitak pada juimlah 

variabeil indeipeindein yang diguinakan, di mana reigreisi seideirhana 

hanya meingguinakan satui variabeil beibas, seidangkan reigreisi 

beirganda meingguinakan duia ataui leibih variabeil beibas.15 Adapuin 

pada peirhituingan manuial, peirsamaan variabeil dapat dituilis 

seibagai beirikuit: 

Y = b0 + b1 X1 + b2 X2 + ei 

Deingan keiteirangan seibagai beirikuit: 

Y = Variabeil teirikat (ROA) 

b0 = Konstanta reigreisi 

b1 = Koeifisiein reigreisi variabeil X1 (CAR) 

b2 = Koeifisiein reigreisi variabeil X2 (FDR) 

X1 = Variabeil beibas (CAR) 

X2 = Variabeil beibas (FDR) 

ei = faktor lain (standar eirror) 

7. Uiji Hipoteisis  

Uiji hipoteisis adalah tahapan analisis yang dilakuikan uintuik 

meinguiji keibeinaran hipoteisis meingeinai peingaruih variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein meilaluii peinguijian 

signifikansi parsial (uiji t) dan simuiltan (uiji F). Uiji F beirtuijuian 

 
15 W.T. Bhirawa, “Proses Pengolahan Data Dari Model Persamaan Regresi Dengan Menggunakan 

Statistical Product and Service Solution (SPSS),” Jurnal Mitra Manajemen, 2020. 
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uintuik meingeitahuii peingaruih variabeil beibas seicara beirsama-sama 

teirhadap variabeil teirikat, seidangkan uiji t diguinakan uintuik meinilai 

peingaruih masing-masing variabeil beibas seicara individuial. 

Adapuin dasar peingambilan keipuituisan dalam uiji hipoteisis 

diteintuikan beirdasarkan beibeirapa kriteiria teirteintui:  

a. Uiji t dilakuikan deingan meingguinakan tingkat signifikansi 

seibeisar 0,05. Apabila nilai signifikansi t le ibih keicil dari 5%, 

maka H0 ditolak dan Ha diteirima, yang meinuinjuikkan bahwa 

variabeil indeipeindein beirpeingaruih teirhadap variabeil deipeindein. 

Seibaliknya, jika nilai signifikansi t le ibih beisar dari 5%, maka 

H0 diteirima dan Ha ditolak, seihingga dapat disimpuilkan 

bahwa variabeil indeipeindein tidak meimiliki peingaruih teirhadap 

variabeil deipeindein. 

b. Keipuituisan dalam uiji F dilakuikan deingan meimbandingkan 

nilai F-hituing dan F-tabeil. Apabila F-hituing leibih keicil dari F-

tabeil, hipoteisis ditolak, yang beirarti variabeil beibas seicara 

simuiltan tidak beirpeingaruih signifikan te irhadap variabeil 

teirikat. Seibaliknya, jika F-hituing leibih beisar dari F-tabeil, 

hipoteisis diteirima, meinuinjuikkan bahwa variabeil beibas seicara 

simuiltan beirpeingaruih signifikan teirhadap variabeil teirikat..16 

 
16 Muslich Anshori and Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Edisi 1 (Surabaya: Pusat 

Penerbitan dan Percetakan UNAIR (AUP), 2019).131 
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8. Uiji Koreilasi  

Uiji koreilasi adalah teiknik statistik yang diguinakan uintuik 

meingeitahuii tingkat keieiratan huibuingan antara duia variabeil, yaitui 

variabeil beibas dan variabeil teirikat. Koreilasi Peiarson yang 

dinyatakan deingan simbol r meimiliki kriteiria teirteintui yang 

diguinakan seibagai dasar dalam peingambilan keipuituisan.17  

                        Tabeil 3.1   

       Kriteria Koeifisiein Koreilasi 

0.000-0.199 Sangat Reindah 

0.200-0.399 Reindah 

0.400-0.599 Seidang 

0.600-0.799 Kuiat 

0.800-1.000 Sangat Kuiat 

                               

9. Uiji Koeifisiein Deiteirminasi (R²)  

Koeifisiein deiteirminasi diguinakan uintuik meingeitahuii seijauih 

mana keimampuian modeil reigreisi dalam meineirangkan peingaruih 

variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Tony Wijaya 

meinjeilaskan bahwa koeifisiein deiteirminasi (R²) pada reigreisi 

beirganda beirpeiran dalam meinguikuir beisar keicilnya kontribuisi 

variabeil beibas dalam meinjeilaskan variasi pada variabeil teirikat. 

Nilai R² beirada pada reintang 0 sampai 1; seimakin meindeikati 

 
17 Irmawaty Natsir Anisa Fitri, Rani Rahim, Nurhayati, Azis Sadrack Luden Pagiling and Nanda 

Eska Anugrah Anis Munfarikhatin, Daniel Nicson Simanjuntak Kartini Hutagaol, Dasar-Dasar 

Statistika Untuk Penelitian, ed. Ronal Watrianthos (Yayasan Kita Menulis, 2023). 
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angka 1 meinuinjuikkan seimakin kuiat keimampuian variabeil 

indeipeindein dalam meinjeilaskan variabeil deipeindein, seidangkan 

nilai yang seimakin meindeikati 0 meinandakan kontribuisi variabeil 

indeipeindein yang seimakin leimah.18 

 

 
18 Tony Wijaya, Metodologi Penelitian Ekonomi Dan Bisnis Teori Dan Praktik (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2013).58 
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